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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT Mass Rapid TransitJakarta (PTMRT Jakarta) didirikan pada tanggal 17 Juni
2008 sebagai pﬁ-m MWWLMH MET Jakarin terlibat
dalam berbaghi keglatan, fermasuk pengembangan infrastrukiiie dan fasilitas MRT,
upmﬁmhhﬂnw dnu fosifitas m,ﬂ:mmbungm dan
prnpm&'blhkﬁ.—mmuu dan kaw 1 -_En;rﬂ'msuk depo dan
m ithl.n.rn:.-'u ‘Selanjutnya, JBIC [J'w ,ﬁﬁ# for International
Cogperafion ) melakukan penggabungan dengan Japary Wm;mmm
Ageney (JICA), JICA berperan sebagai tim penilaian atas Plﬂwmmﬂ-ﬂ
aleh MWmhmw MRT Jakarin dapat ditelusuri kembali ke tantangan
mmumn meningkat yang dihadapi oleh kota ini akibat urbanisasi
ﬁﬂpiw;rmduduk yang pesat.(Jukarta MRT_ 2019) Jakarta, sebagai ibu
I:qmlm:lnmm lmnyﬂ;um perkmhnngm ekonomi mdﬂﬂﬂkmm menarik
abkan lonjakan
kmum pribisdi dan peningkatan kmiﬁ Imm;nltﬁi udara,
dan WMMWMHmyWWMM akan sistem
transpartisi massal yang berkelanjutan dan efisien, pemerintah Indonesia memulai
rencana untuk mengembangkan sistem ﬁkﬂﬂ'mm modern di Jakarta,
Proyek ini bertujuan untik menyediakan mode trmnsportasi yang dapat diandalkan
dan nyaman yang akan mengurangi kemacetan lalu lintss, mengurang polusi, dan

meningkotkaon mobilitas bagi penduduk dan pengunjung kots ini. ‘Wahyuni
Kurniowati (2023) dalam penelitiannya  menyebutkan bahwa DKI Jakarta
merupikan salah sa duerah vang padat penduduk di Indonesia dan merupakan ibu
kota Republik Indonesia dengan luas wilayah 662,33 km? dan total populssi lebih
dari 10 juta jiwa pada tahun 20101 {Kumniawati, 2023) Sistem MRT Jakarta
beroperasi menggunakan keretn modern yang dilengkapi dengan teknologi conggih,
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termasuk sistem pengendalion kereta otomatis dan berbagai fitur keselamatan.
Stasiun-stasiunnya  dirancang  agar mudsh  diakses, ramab pengpuna,  dan
teriniegrast dengan moda transportasi lainnya, seperti bus dan keretn komuter,
untuk memberikan konektivitas yang lancar bagi para penumpang. Pengenalan
MRT Jakarta menandai tonggok penting dalam pengembungan transportasi di kota
ind, menyediakan mode transportasi yvang dupat diandalkan, efisien, dan
berkelanjutan bagi pcududuk dan pcnm hlumu Sistem MRT ini bertujuan
uniuk. mengurangi kemacetan ,ﬁh_ m mm&nn kualitas wdara,
mcmnbutkqumﬁﬁ‘ms m ’ pal‘fumhnhﬁj Mun:u di kota ini. Ia
menjummpmm Mdﬁumﬁm&m perkotaan Jakarta dan memberikan

ribusi terhadip hﬁhﬂhﬁpmm lwselmuhuﬁhtnm (Protiviti, 2021 )%

MMM (2019) berpendapat Hubungan kMM'mﬂnlaun ini

W melalud empot dimensi pengelalaan Rﬂww berikut:
I'.unﬂﬂml. desain institusional, kepemimpinan, dan kﬂlmw ini
berjalan melalui program  Official Development Assistence (ODAY. Official
;{Ij’w!m&mmw ptnu jikn dianikan berani Bantuan w;ﬁunﬂ
dﬁlﬁnuﬂ#ﬂ.ﬂgm bantuan pemerintal yang di.mmﬁ-m mawusika.u
pwngunm ckonomi dan Kesejalieraan negara- uw.]ﬁﬁﬂnhu‘g. Pinjaman
:I:m kpdn‘ untuk fujuan militer dikecualikan, Bantuan dapat dman secard

buluteral, dari donor ke penetima, atau dialirhan melalui lembaga pembangunan
multlateral seperti Perserikatan Bangss-Bangsa atau Bank Duma. Bantuan
mencakup hibah, pinjaman “lunak.* dan penycdiaan bantuan toknis. Bantuan yang
disediakan oleh JICA melalu Wﬂm ini mqﬁln pinjaman lunak (JICA,
2022, Pinjaman lunak adalah phﬂmm-ﬂmm hibnlm}-n setidaknya 25%
dari totalnya. ODA dapst memberikan sumber daya keuangan untuk menstupi

biayva perencanaan, perancangan, konstruksi, dan operasional sistem MRT,
Dukungan pendansan ini membaniu  mengatasi  kesenjangan invesiasi  dan
miemostikan kelayakan doan implementasi. Ease-West Line odaloh jalur MRT
Jakana kedus yang menghubungkan Cikarang di timur dengan Balaraja di barmt
melilui ares Jakarn Pusat. Jalur ini direncanakon memiliki 48 stasiun dan panjang



sekitar 84,102 hingga 87 km dengan kebutmhan dona sebesar IDR 160
trifiun.{Heppy, 2023)

Pendirian MRT Eusi-Wesr sejalan dengan upaya pemerintah untuk mengurangi
konsumsi bahan bakar masyarakat dan mengurangi kemacetan lolu lintas, yvang
diangpap sebagai salah satu mosalah bagi masyarakat yang berkomuter di wilayah
Inbodetabek: Pemerintah berencana untl.ﬂ.'im_}'ediakan tiga stasiun operasionol
untuk MRT Enst-West, ¥ang dlhammmm 1.2 juta penumpang per
hari. MRT EastWest juga akan m 49 aren Pengembangan Berbasis
Transit/ Trm#ﬂﬁwmd‘mm] untuk membani-masyarnkat dalam
W - Eare ot Pﬂm&nm | proyek ini
akan -ﬂip menjadi dﬂlﬁﬂ)’ Tul!np 1 akun mnuhhwjlﬁ‘hpnnja.nb 24,52 km
darl Tomung, Dukuh Atas, Senen, Perintis, hmhgaim M'[ql;mp 2. yang
uiiﬂ mmng sepanjongg 923 km, skan mencakup m o
Kﬂm Tuhap | MRT East-Wesi diharapkan dapat bﬂw ,t_‘h.ﬂlun
.ﬁﬂll.mtﬂﬂnﬂm provek ini ditargeikan selesai paling llm[!lt,m,fﬂza!
lﬁmﬂﬁﬁiﬂlﬂﬁﬁr!r Bidang Perckononiinn. Airlanggs Hartaro mngnlﬁnbahwn
Presiden telah menginstruksikan agar konstruksi proyek ini diselesaikan pads whun
2024 Sementarn itu, konstruksi Tahap 2 MRT Easr- mwﬂuu dﬂiﬂ miejadi
dmw,u Tahap pertama adalah MRT Easi-We :.r_m yang Mmenm.kup
Kenbangan, Kelaps Dus. dan Balaraj. serty mesbentans: sejouh 29.99 ki
Tahnpm-ﬂumm&rmmahm Barat, yang akan mencakup area Medan
Satria dan Cikarang dan membentang 20,43 km (Yuslianson, 2023)

dan

Hartarto, yang juga merups kin ketun Komite 'ﬁm..p:u.un Pembangunan
Infrastruktur Prioritas (KPPIP), mengungkapkan balwa Tahap 2 diharapkan dapat
beroperasi pada tahun 2033, Saat i, terdapat 27 Proyek Strategis Nastonal (PSN)
vang sedang dilaksanakan di Jakarta dan sekitarnya dengan perkirann nilog investasi
sebesar Rp313 iriliun. Hingga Fanuon 2023, dari 27 proyek tersebut, 3 telah
beroperasi, 4 telah beroperasi sebagian, 6 dalam tahap konstruksi, dan 14 relah
mizmasuki tahoap persinpan dan pendanaan (ANTARA, 2023)




1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana strategi diplomatik yang dilakukan oleh JICA dalam keterlibatannya
dengan Pengembangan MRT?

1.3 Tujuan & Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ink adalah untuk
ialam Provek M

analisis kepentingan strategis Jepang

selama periode tahun 2022

‘eelaras dengan tujul
ningkatkan pﬂl;;amhuyn di Asin
si pembangunan perkotaan berkelanjut

Jepang:
infrastruktur sebugai nlat o
sehingga memperkaya wacan  diplon ower dalam konteks Asia
Tenggara, Ketiga, Memperkuat Hubungan Indonesin-Jepang: Studi ini dapat
berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan bilateral
antara Indonesia dan Jepang, menyoroti potensi pertumbuban dan kolaborasi di
berbagai sekior di luar transportasi.
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